
BAB II 

HAKIKAT KERUKUNAN 

 

A. Definisi Kerukunan 

Kerukunan berasal dari kata “rukun”. secara etimologis pada mulanya 

kata  kerukunan berasal dari bahasa arab, yaitu;” rukun” yang berarti tiang, 

dasar, atau sila.
1
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata rukun diartikan;(1) 

baik dan damai, tidak bertengkar (tentang pertalian persahabatan); (2) bersatu 

hati, bersepakat. Sedang arti kerukunan yaitu; (1) perilaku hidup rukun; (2) 

rasa rukun, kesepakatan.
2
 Dalam kaitan sosial, kata rukun diartikan dengan 

adanya yang satu mendukung  keberadaan yang lain.
3
 

Niels Murder mengartikan kata “rukun” adalah berada dalam keadaan 

selaras, tenang dan tentram tanpa perselisihan dan pertentangan, bersatu dalam 

maksud untuk saling membantu
4
. Bila kata rukun diawali ke dan diakhiri an, 

maka menunjukkan hidup perihal hidup rukun, keagamaan, persepakatan dan 

perasaan rukun/bersatu hati.
5
 

Jamak dari kata ruknun adalah “arkan” yang artinya suatu bangunan 

sederhana yang kokoh yang terdiri dari berbagai unsur. Dari kata arkan 
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diperoleh pengertian, bahwa kerukunan merupakan satu kesatuan yang terdiri 

dari berbagai unsur yang berlainan dan setiap unsur tersebut saling menguatkan 

dengan yang lain. Kesatuan tidak akan terwujud jika ada diantara unsur 

tersebut yang tidak berfungsi.
6
 

Kerukunan adalah hidup bersama yang diwarnai oleh suasana yang 

baik dan damai. Hidup rukun berarti tidak bertengkar melainkan bersatu dan 

sepakat dalam berfikir, bertindak demi mewujudkan kesejahteraan bersama
7
. 

Didalam kerukunan semua orang bisa hidup bersama tanpa kecurigaan, dimana 

tumbuh semangat dan sikap saling menghormati dan kesediaan dalam bekerja 

sama untuk kepentingan bersama.
8
 

Kerukunan beragama merupakan sesuatu yang harus ditanamkan dan 

dikembangkan dalam kehidupan kita. Dan hidup rukun harus pula diajarkan 

dan ditanamkan pada pemeluk masing-masing agama agar tidak terjadi 

konflik-konflik yang mengatasnamakan agama. Nilai-nilai kerunan beragama 

juga harus diajarkan dan diamalkan pada setiap individu-individu pemeluk 

agama. 

Dengan demikian, kerukunan hidup umat beragama pada dasarnya 

adalah kerukunan yang terwujud diantara umat beragama dalam kehidupan 

sosial tanpa mempersoalkan agama yang dianut oleh masing-masing anggota 

masyarakat. Sedangkan agama yang dianut oleh masing-masing orang dalam 

                                                             

6 Agil Husain, Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 4 
7
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masyarakat tersebut tidak bisa disamakan, karena masing-masing agama 

memiliki ajaran yang khas, yang mencirikanya sekaligus membedakan dengan 

agama lain. 

Balitbang Departemen Agama memberikan pengertian kerukunan 

umat beragama adalah terciptanya suatu hubungan yang harmonis dan dinamis 

serta rukun dan damai diantara umat beragama, yatu hubungan harmonis antara 

sesama umat beragaa dan umat beragama yang berbeda agama serta antara 

umat beragama dan pemerintah dalam usaha memperkokoh kesatuan dan 

persatuan bangsa serta meningkatkan amal untuk bersama-sama membangun 

masyarakat sejahtera lahir batin.
9
 

Menurut Sudjangi kerukunan hidup umat beragama adalah: 

Kerukunan yang terwujud diantara berbagai agama, bukan kerukunan 

agamanya, maka yang terjadi sasaran perhatian dalam kajian mengenai 

kerukunan hidup beragama sebenarnya adalah kerukunan sebagaimana 

terwujud dalam sebuah interaksi. Kata interaksi selalu   mengacu kepada 

adanya hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih yang memiliki 

identitas. Dalam kaitanya dengan kerukunan hidup umat beragama, maka yang 

terwujud diantara umat atau penganut agama yang berlaianan itu tidak 

memunculkan atau menonjolkan identitas agama masing-masing, yang 

memang disadari memiliki ajaran yang tidak mungkin bisa dikompromikan. 

Tidak mengaktifkan simbol-simbol agama atau tidak menonjolkan identitas 

agama dalam interaksi secara implisit merupakan pengakuan akan adanya 

                                                             

9 Departemen Agama RI, Kerukunan Hidup Umat Beragama, (Jakarta: Proyek 

Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama Balitbag Depag RI, tth), h. 7 
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perbedaan-perbedaan diantara agama-agama tersebut sekaligus menghargai 

perbedaan tersebut.
10

 

Bila dilihat, eksistensi manusia dalam kerukunaan dan kebersamaan 

ini, diperoleh pengertian bahwa arti sesungguhnya dari manusia bukan terletak 

pada akunya, tetapi pada kitanya atau pada kebersamaannya. Kerukunan dan 

kebersamaan ini bukan hanya harus tercipta intern seagama tetapi yang lebih 

penting adalah ”antar umat beragama didunia” (pluralitas agama). 

Kerukunan dan kebersamaan yang didambakan dalam beragama 

bukanlah yang bersifat semu, tetapi yang dapat memberikan rasa aman pada 

jiwa setiap manusia. Oleh karena itu langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah mewujudkannya dalam setiap diri individu, setelah itu melangkah pada 

keluarga, kemudian masyarakat luas pada seluruh bangsa di dunia ini dengan 

demikian pada akhirnya dapat tercipta kerukunan, kebersamaan dan 

perdamaian dunia. 

Itulah konsep tetang “Kerukunaan Antar Umat Beragama”, kalaupun 

kenyataannya berbeda dengan realita, bukan berarti konsep ajarannya yang 

salah, akan tetapi pelaku atau manusianya  yang perlu dipersalahkan dan 

selanjutnya diingatkan dengan cara-cara yang hasanah dan hikmah.
11
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11Buku:Tim Dosen Agama Islam ITS. Materi Kuliah Pendidikan Agama Islam. 2005. 
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B.  Definisi Kerukunan Menurut Islam 

Kerukunan menurut islam adalah Ukhuwwah. Ukhuwwah pada 

mulanya berarti” persamaan dan keserasian dalam banyak hal”. Karenanya, 

persamaan dalam keturunan mengakibatkan persaudaraan, persamaan dalam 

sifat-sifat juga mengakibatkan persaudaraan. Makna terakhir antara lain 

ditunjuk oleh firman Allah dalam surat al-isra’ ayat 27 yang berbicara tentang 

persaudaraan (persamaan) sifat-sifat manusia yang boros dengan setan.
12

 

وَ  َ  كَانوُ   الُْ َ  ذِّ ِ يَ  ِ  نَّ  كَفُو ً  اِ َ ذِّ ِ   النَّ لْ اَ ُ   كََا َ   النََّ ااِ ِ  ِ  لْ  

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan 

setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (QS Al-Isy’ra: 27).
13

 

 

Ukhuwah    (ukhuwwah)    yang    biasa    diartikan    sebagai 

"persaudaraan", terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti 

"memperhatikan". Makna asal ini memberi kesan bahwa persaudaraan  

mengharuskan  adanya  perhatian semua pihak yangmerasa bersaudara.
14

 

Dalam kamus-kamus bahasa, ditemukan bahwa kata akh 

(persaudaraan) juga digunakan dalam arti teman akrab atau sahabat. Dalam Al-

Qur’an, kata akh dalam bentuk tunggal ditemukan sebanyak 52 kali, kata ini 

dapat berarti:
15

 

                                                             

12 M. Quraish Shihab,Membumikan Al-Qur‟an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
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1. Saudara kandung atau saudara seketurunan, seperti pada ayat yang  

berbicara  tentang  kewarisan, atau keharaman mengawini orang-orang 

tertentu:  

ااُُ  لْ  َ َ َ وَ اُُ  لْ  َ  بََ ااُُ  لْ   ُ نََّ ااُُ  لْ  َ َ  لُْ  لْ  ُ  ذَِّ  لْ   َ  بََ ااُ   الأِ  َ  بََ ااُ  َ َ اااُُ  لْ  َ َ  نَّ
 َ  َ اَاُِ ُ  ُ  نَِ ااُِ  لْ  َ  ُ نََّ ااُ   ا نََّ اَ  ِ  ِ يَ  َ َ َ وَ اُُ  لْ   َ لَْ  لَْ ُ  لْ   اللا  َ  ُ نََّ ااُُ  ُ   ا لْ ِ 

 ُ َ ااَ  َ ل ِ ِينَّ  َ َ  لُْ  لْ  اَُ ونوُ   لْ  َ ِ  لْ  ِ ِينَّ  َ َ  لُْ  لْ   اللا  نَِ ااُِ  ُ  ِ يلْ  ُ ُ و كُِ لْ  ِ    اللا 
َ  تََلَْ ُ و  َ  َ لْ  َ  لْلِ ُ  لْ  ِ يلْ   انَِّ  يَ   َ بَلَْ ااُِ  ُ  َ َ لاِ ُ  َ َ  لُْ  لْ  ِ   بَ لْ  ِ  نَّ  َ َ  َ  َ  لْ  َ ا ِ ا  ا لْ بَ لْ

 َ ِ  ً ا غَفُو ً  كَا َ   ا نَّ َ 

 

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 

bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang 

menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu 

(mertua); anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang 

telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu 

(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; 

(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu); dan 

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang, (QS Al-Nisa 23).
16

 

 

2.  Saudara yang dijalin oleh ikatan  keluarga,  seperti  bunyi doa Nabi Musa 

a.s. yang diabadikan Al-Quran, 

َ  لْ  ِ ي ِ يلْ  َ زِ  ً  ِ   َ   لْ  َ ِ ي هَاُ   َ   هَلْ

Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, 

saudaraku (QS Thaha 29-30).
17
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3. Saudara dalam arti sebangsa, walaupun tidak seagama seperti dalam 

firman-Nya, 

ابَ بَنَُّ و َ   ََ ل غَ بَلْ ُ ُ   اَِ ٍ  ِ يلْ  اَُ  لْ  َ ا  ا نَّ َ    لُْ ُ     بَولْ ِ   اَ َ ااَ  هُوً   َ َ اهُ لْ  َ ا ٍ  َ ِ َ    

Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Ad saudara mereka, Hud. Ia 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan 

bagimu selain-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?" 

(QS Al-A'raf  65)
18

. 

 

Seperti telah diketahui kaum 'Ad membangkang  terhadap  ajaran 

yang  dibawa  oleh Nabi Hud, sehingga Allah memusnahkan mereka (baca 

antara lain QS Al-Haqqah 6-7). 

4.  Saudara semasyarakat, walaupun berselisih paham seperti dalam firman-

Nya, 

ُ و َ  اِ لْ ٌ  اَ ُ  َ ِ ي هََ   ِ  نَّ  فِ لِْ  َ ا  بََ ااَ  َ  ِ َ  ٌ  نبَ لَْ  ٌ  َ ِ َ  نبَ لَْ  ً  َ اِ لْ   الِْ اَاِ  ِ   َ َ  نَِّ   َ كلْ

Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai 99 ekor kambing betina, dan aku 

mempunyai seekor saja, maka dia berkata kepadaku, "Serahkan 

kambingmu itu kepadaku"; dan dia mengalahkan aku di dalam perdebatan 

(QS. Shad: 23).
19

 

 

5. Persaudaraan seagama, seperti dalam firman-Nya, 

Ini ditunjukkan oleh firman Allah (QS. Al-Hujurat: 10). 

 

اَ وَ ٌ   الُْ  لِْ ُ و َ  ِ نَّنَّ ِ حُو  ِ  لْ َ  َ أَ لْ ابَ لَْ ُو َ  اََ  نَُّ  لْ   ا نَّ َ  َ  ابَنَُّ و  َ َ وَ لُْ  لْ   بَ لْ  

Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah 

supaya kamu mendapat rahmat. (QS Al-Hujurat  :10).
20
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Bentuk jamak dari kata akh dalam Al-Qur’an ada dua macam. 

Pertama, ikhwan yang biasanya digunakan untuk persaudaraan dalam arti 

tidak sekandung. Kata ini ditemukan sebanyak 22 kali, sebagian 

digandengkan dengan kata al-din
21

, seperti dalam Al-Qur’an (QS Al-

Taubah 11).  

وَ نُُ  لْ   ا نَّكَا َ  َ آابَوُ   النَّل َ  َ  ََ اُ و  ااَ وُ  َ ِ  لْ    بَ لَْ ُ و َ  اَِ ولْ ٍ   ا اَاِ  َ نبَُفَلذِّ ُ   ا ذِّ يِ  ِ   َ ِ  لْ

Jika mereka bertobat, mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka 

(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan 

ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui. (QS Al-Taubah :11).
22

 

 

Sebagian lain yang tidak dirangkaikan dengan kata ad-din (agama) 

seperti dalam (QS. Al-Baqarah 220). 

نبَلَْ ا ِ   أاَُونَ َ  َ  اِ  َ ِ   ا ُّ وَ نُُ  لْ  ُ اَاُِ وهُ لْ  َ ِ  لْ  َ  بَلْ ٌ  َ ُ لْ  ِ  لْلاٌ  ُ  لْ   الَْ َ اَ ى َ يِ  َ َ  لْ  َ  ا نَّ ُ  َ ِ  لْ

ِ  َ   بَ لَْ  ُ  ِ  ِ  ِ يَ   الُْ فلْ َ ِ   ٌ  َ  ِ  ٌ   ا نَّ َ  ِ  نَّ  ا لَْ َ ُ  لْ   ا نَّ ُ  َ ااَ  َ اَولْ   الُْ للْ  

tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak 

yatim, katakanlah: "Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, 

dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu dan 

Allah mengetahuisiapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 

perbaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan 

kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. (QS. Al-Baqarah :220).
23
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Kedua, adalah ikhwan yang terdapat dalam Al-Qur’an sebanyak 

tujuh kali. Keseluruhan digunakan untuk makna persaudaraan seketurunan 

kecuali (QS-Al-Hujarat 10). 

اَ وَ ٌ   الُْ  لِْ ُ و َ  ِ نَّنَّ ِ حُو  ِ  لْ َ  َ أَ لْ ابَ لَْ ُو َ  اََ  نَُّ  لْ   ا نَّ َ  َ  ابَنَُّ و  َ َ وَ لُْ  لْ   بَ لْ  

Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah 

supaya kamu mendapat rahmat. (QS Al-Hujurat  ayat 10).
24

 

 

Persaudaraan pada mulanya  lahir  karena  adanya persamaan di 

antara  pihak-pihak  yang  bersaudara, sehingga makna tersebut kemudian 

berkembang, dan pada akhirnya ukhuwah diartikan sebagai "setiap  

persamaan  dan  keserasian dengan pihak lain, baik persamaan keturunan, 

dari  segi  ibu,  bapak,atau keduanya, maupun dari segi persusuan". Secara 

majazi katau ukhuwah (persaudaraan) mencakup  persamaan  salah  satu  

unsur seperti  suku, agama, profesi, dan perasaan.
25

 

 

C. Makna Kerukunan Dalam Islam 

Dalam pandangan M. Quraish Shihab, kerukunan lebih tepat dimaknai 

sebagai ukhuwah yang bersifat Islami atau yang diajarkan oleh Islam. Telah 

dikemukakan pula beberapa ayat yang mengisyaratkan bentuk atau jenis 

“persaudaraan” yang disinggung oleh al-Quran. Semuanya dapat disimpulkan 

bahwa dalam kitab suci  diperkenalkan  ada empat macam persaudaraan: 

                                                             

24QS Al-Hujurat  ayat 10 
25 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, Tafsir Maidhu‟i atas Berbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 12007), h. 486 
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1. Ukhuwwah „Ubûdiyyah, yaitu bahwa seluruh mahkluk  adalah bersaudara 

atau saudara kesemakhlukan dan kesetundukan kepada Allah. 

2. Ukhuwwah Insaniyyah (basyariyyah) dalam arti seluruh umat manusia 

adalah bersaudara, karena mereka  semua bersumber  dari seorang  ayah  

dan  ibu yang satu. 

3. Ukhuwwah Wathaniyyah wa Nasabiyyah, yaitu persaudaraan  dalam 

keturunan dan kebangsaan (sebangsa).  

4. Ukhuwwah fi din al-Islam, persaudaraan antar sesama Muslim.
26

 

Lahirnya persaudaraan dalam arti luas atupun sempit adalah 

persamaan. Semakin banyak persamaan semakin kokoh pula persaudaraan. 

Persamaan dalam rasa dan cinta merupakan kunci faktor yang sangat dominan 

yang mendahului lahirnya persaudaraan hakiki dan pada akhirnya menjadikan 

seorang saudara merasakan derita saudaranya. 

Keberadaan manusia sebagai mahkluk sosial, perasaan tenang dan 

nyaman yang dirasakanya pada saat berada bersesama jenisnya, dan dorongan 

kebutuhuan ekonomi, juga merupakan faktor-faktor penunjang lahirnya 

persaudaraan. Islam datang menekankan hal-hal tersebut dan menganjurkan 

untuk mencari titik singgung dan titik temu. Jangankan terhadap sesama 

muslim, terhadap non muslim-pun demikian. 

                                                             

26
 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, Tafsir Maidhu‟i atas Berbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 12007), h. 489 
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Persamaan dalam bidang akidah dan toleransi dalam bidang furu’ bila 

dipahami secara benar, dapat mengantarkan pada pemantapan ukhuwah 

islamiyah, baik toleransi tersebut didasari oleh: 

1. Konsep tanawwu‟ al-‟ibadah (keragaman cara beribadah). 

Konsep ini mengakui adanya keragaman yang dipraktikkan Nabi Saw.dalam 

bidang pengamalan agama (furu’), yang mengantarkan kepada pengakuan 

akan  kebenaran semua praktik keagamaan; atau 

2. Konsep al-mukhti‟u fî al-ijtihad lahu ajr (Yang salah dalam berijtihad pun 

(menetapkan hukum) mendapat ganjaran, disamping penentuan yang benar 

dan salah bukan ditangan mahkluk tapi ditangan Allah). 

Ini berarti bahwa selama seseorang mengikuti pendapat seorang 

ulama,  ia  tidak  akan  berdosa, bahkan tetap diberi ganjaran oleh Allah 

Swt.,  walaupun  hasil  ijtihad  yang  diamalkannya keliru.  Hanya saja di 

sini perlu dicatat bahwa penentuan yang benar dan salah bukan wewenang 

makhluk, tetapi wewenang  Allah Swt.  sendiri,  yang  baru  akan diketahui 

pada hari kemudian. Sebagaimana perlu pula digaris bawahi, bahwa yang  

mengemukakan ijtihad maupun orang  yang pendapatnya diikuti, haruslah 

memiliki otoritas keilmuan, yang disampaikannya setelah melakukan 

ijtihad (upaya bersungguh-sungguh untuk menetapkan hukum) setelah 

mempelajari dengan saksama dalil-dalil keagaman (Al-Qur’an dan 

Sunnah). 
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3. Konsep  la hukma  lillah qabla ijtihad al-mujtahid (Allah belum 

menetapkan suatu hukum sebelum upaya ijtihad  dilakukan oleh seorang 

mujtahid). 

Ini  berarti  bahwa  hasil ijtihad itulah yang merupakan hukum Allah 

bagi masing-masing mujtahid, walaupun hasil ijtihadnya berbeda-beda.  

Memang al-Quran dan hadis-hadis Nabi Saw, tidak selalu memberikan 

interpretasi yang pasti dan mutlak. Yang mutlak adalah Tuhan dan firman-

firman-Nya.
27

 

 

D. Macam-Macam Kerukunan (Ukhuwah) 

Pertama kali al-Qur’an menggaris bawahi bahwa perbedaan adalah 

hukum yang berlaku dalam  kehidupan  ini. Selain perbedaan  tersebut  

merupakan kehendak  Ilahi,  juga  demi kelestarian hidup, sekaligus demi 

mencapai tujuan kehidupan makhluk di pentas bumi. Allah berfirman dalam, 

(QS. Al-Maidah 48). 

ً ا  اِالَْ ذِّ   الِْ َ ااَ   اَِ لْ َ  َ  نَبَلْ اَلَْ ا َ  اَِ ا ُ لَ ذِّ ُ  لْ  َ َ  لْ ِ  َ ُ َ  لِْ ً ا  الِْ َ ااِ  ِ يَ   ََ  لْ ِ   بَ لْ  بِاَ  بَ بَلْ بَُ  لْ  َ ا لْ

وَ اَهُ لْ  ابَ نَِّ  لْ  َ ا  ا نَّ ُ   نَبَلَْ اَ  ا  هَلْ َ اً ا ِ  لَْ  ً  ِ  لُْ  لْ  َ َ  لَْ ا اُِ  لٍّ   الَْ ذِّ  ِ يَ  َ ااَ َ  َ  نَّ   ا نَّ ُ  َ ااَ  َ اَولْ  َ ِ  بَلْ

ُ وكَُ لْ  َ اَِ يلْ  َ  ِ َ  ً   ُ نَّ ً   َََ َ ُ  لْ  َ ِ ُ و  آااَكُ لْ  َ ا ِ   اَِ  بَلْ َ بَلْ َ اِ  َ ا لْ   بَ بََ  ذُِّ ُ  لْ  جََِ ً ا َ  لِْ ُ ُ  لْ   ا نَّ ِ  ِ َ    الْ

َ لَْ ِ فُو  ِ   ِ  كُ لُْ  لْ  بِاَ  

                                                             

27 M. Quraish Shihab,Membumikan Al-Qur‟an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat,(Bandung: PT Mizan Pustaka, 1992), h. 563 
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan membawa kebenaran, 

membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka 

putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 

telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan 

aturan dan jalan yang terang.Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 

pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 

Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 

kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu,(QS. Al-Maidah 48).
28

 

Dari sini, seorang Muslim dapat memahami adanya pandangan atau 

bahkan pendapat yang berbeda dengan pandangan agamanya, karena semua  

itu tidak mungkin berada di luar  kehendak  Ilahi. Kalaupun  nalarnya  tidak  

dapat memahami kenapa Tuhan berbuat demikian,  kenyataan  yang  diakui  

Tuhan itu tidak akan menggelisahkan atau mengantarkannya “mati”, atau 

memaksa orang lain secara halus maupun  kasar  agar  menganut pandangan 

agamanya,  

ِ  ثِ َ َ فًا َ َ  َ َ ى اَ ثاَ هِِ لْ ِ  لْ  لْ  بَُ لِْ ُ و  ِ ََ    الَْ   بََ َ  نََّ   اَِ ٌ  نبَفلْ

“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 

hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 

keterangan ini (al-Quran).”(QS Al-Kahf: 6).
29

 

َ لِْ  كُ ُُّ  لْ جََِ ً ا  ََ أنَلَْ  اُ لْ ُِ   ا نَّااَ َ  نَّ َ ُ ونوُ  ُ  لِْ ِ  َ   َ اَولْ َ ااَ  َ َُّ  اََ يَ َ يلْ ِ   الْ

“Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di 

muka bumi seluruhnya.Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya 

mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?”(QS Al- Yunus: 99).
30

 

 

                                                             

28QS. Al-Maidah 48 
29QS Al-Kahf: 6 
30QS Al- Yunus: 99 
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Untuk menjamin terciptanya persaudaraan dimaksud, Allah Swt. 

memberikan beberapa petunjuk sesuai dengan jenis persaudaraan yang 

diperintahkan.  dikemukakan petunjuk-petunjuk yang berkaitan dengan 

persaudaraan secara umum dan persaudaraan seagama Islam. 

1. Untuk memantapkan persaudaraan pada arti yang umum, Islam 

memperkenalkan konsep khalifah. Kata khalifah berasal dari  akar kata 

“kh-l-f” yang dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 127 kali, dalam 12 kata 

jadian. Maknanya berkisar diantara kata kerja “menggantikan”, 

“meninggalkan”, atau kata benda “pengganti” atau “pewaris”. Secara 

terminologis, kata ini setidaknya terdapat dua makna ganda. Disatu pihak, 

khalifah diartikan sebagai kepala negara dalam pemerintah dan kerajaan 

islam masa lalu, yang dalam konteks kerajaan pengertianya sama dengan 

kata sultan. Dilain pihak khalifah juga berarti dua macam. Pertama, yang 

diwujudkan dengan sultan atau kepala negara. Kedua, fungsi manusia itu 

sendiri dimuka bumi sebagai ciptaan Allah yang sempurna. 

Sehubungan dengan pengertian pertama, ulama sarjana asal 

pakistan Abu A’la Al-Mulk. Menurutnya, istilah khalifah berasal dari akar 

kata yang sama dengan khalifah, yang berarti pemerintah atau 

kepemimpinan. Khalifah, sebagai turunan dari katakhalifah adalah teori 

islam tentang negara dan pemerintahan.
31

 

                                                             

31Said Agil Husain Al-Munawar, Al-Qur‟an, Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 

(Jakarta: Ciputat Press 2002), h. 193 
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Manusia diangkat oleh Allah sebagai  khalifah. Kekhalifahan 

menuntut manusia untuk memelihara,  membimbing,  dan mengarahkan 

segala sesuatu agar mencapai maksud dan tujuan penciptaannya. Karena 

itu, Nabi Muhammad  Saw.  melarang  memetik buah sebelum siap untuk 

dimanfaatkan, memetik kembang sebelum mekar, atau  menyembelih 

binatang  yang terlalu kecil. Nabi Muhammad Saw. juga mengajarkan agar 

selalu bersikap bersahabat dengan segala sesuatu  sekalipun terhadap 

benda tak bernyawa. Al-Quran tidak mengenalkan istilah “penaklukan  

alam”, karena secara tegas al-Quran menyatakan bahwa yang 

menaklukkan alam untuk manusia adalah Allah.  

َ اَ  اِ َ َ ا ِ   ا لِْ  جََِ ً ا ِ  لُْ  ِ  نَّ ِ  ذَاَِ  ا اَاٍ اَِ ولٍْ   بَ بَفَ نَُّ   َ  اَُ  لْ َ ا ِ   ا نَّ   َ َ َ خنَّ

“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 

bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya.Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

kaum yang berfikir.”(QS. Al-Jaatsiyah: 13).
32

 

Secara tegas pula seorang Muslim diajar untuk mengakui bahwa ia 

tidak mempunyai kekuasaan untuk menundukkan sesuatu kecuali atas 

penundukan Ilahi. Pada saat berkendaraan seorang Muslim dianjurkan 

membaca, Mahasuci Allah yang menundukkan ini buat kami, sedang kami 

sendiri tidak mempunyai kesanggupan menundukkannya. 

                                                             

32QS. Al-Jaatsiyah: 13 
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َ  اََ ا هََ    اَِ  لْ بَوُ   َ َ ى ظُُ و ِِ  ثُنَّ اَ لْكُُ    نِ لَْ َ   َ ذُِّ  لْ ِ ذَ    لْ بَوَ بَلُْ  لْ َ َ  لِْ  َ ابَُ واُو  ُ  لْحَاَ   انَِّ ي َ خنَّ

 َ َ ا كُ نَّا اَُ  ُ  لْ نِِ َ 

“Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat 

Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya; dan supaya kamu 

mengucapkan: “Maha suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi 

kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya.”(QS. Al-

Zukhruf: 13)
33

 

Untuk mewujudkan persaudaraan antar pemeluk agama, Islam 

memperkenalkan ajaran,  

 اَُ  لْ ِ  ُ ُ  لْ َ ِ َ ِ  يِ 

“untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.”(QS. Al-Zukhruf: 13).
34

. Dan.. 

وَ اَهُ لْ َ ُ  لْ اَ َ  لُْ  بِاَ  نَبَلَْ اَ  ا نَُّ  ِ يلْ كَِ ااٍ َ  ُِ  لْاُ  َ ِ  لْ كََ ا  ُِ  لْاَ َ اَ ابَ نَِّ  لْ  هَلْ َ ِ َ اَِ  َ ا لْعُ َ   لْ

َ ُ ُ   ا نَُّ  يََلَْ ُ   بَ بَلْ بََ ا  َ   بَ بَلْ بََ ا َ  بَ بَلْ َ ُ ُ   ا نَُّ   َ بََُّ ا َ  َ ُُّ  لْ اََ ا  َ لَْ ااَُ ا َ اَُ  لْ  َ لَْ ااُُ  لْ اَ ُ  نَّ اَِ لِْ اَ  بَ بَلْ

 َ  اَِ لِْ   الَْ لِ ُ 

“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplahsebagai 

mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka 

dan katakanlah: “Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan 

aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. Allah-lah Tuhan kami 

dan Tuhan kamu. bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. 

Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara 

kita dan kepada-Nyalah kembali (kita).”(QS Al-Syura :15).
35

 

Al-Quran juga menganjurkan agar mencari titik-singgung dan titik-

temu antar pemeluk agama. Al-Quran menganjurkan agar dalam interaksi  

                                                             

33QS. Al-Zukhruf: 13 
34QS. Al-Kafirun: 6 
35QS Al-Syura :15 
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sosial, bila tidak ditemukan persamaan hendaknya  masing-masing  mengakui  

keberadaan pihak lain, dan tidak perlu saling menyalahkan.  

َ ُ  لْ َ انَّ نبَ لُْ َ  ِ انَّ  ا نََّ  َ اَ نُللْ َِ  ِ ِ  َ  لًْ ا َ اَ  َ   الِْ َ ااِ ابََ ااَولْ  ِ َ  كَِ َ ٍ  َ وَ اٍ  بَ بَلْ بََ ا َ  بَ بَلْ ُ  لْ  اَ هَلْ

ِ ُ و َ  َ ُ     أِنَنَّا ُ  لْ   بَ نَّخَِ   بَ لُْ َ ا  بَ لًْ ا  َ لْ اَ اً ِ يلْ ُ  ِ   ا نَِّ  َ ِ  لْ ابَوَانَّولْ   بَُ واُو    لْ

“Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 

(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak 

kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 

sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 

sebagai Tuhan selain Allah”. Jjika mereka berpaling, maka katakanlah 

kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang 

berserah diri (kepada Allah).”(QS Al-Imran :64).
36

 

Bahkan al-Quran mengajarkan kepada Nabi Muhammad Saw.dan 

umatnya untuk menyampaikan kepada penganut agama lain, setelah “kalimah 

sawa‟ (titik-temu)” tidak dicapai: 

ُ ِ  ٍ  َ لاٍ  ِ   َ  لْ  هًُ ى اََ َ ى  ِ نَّاكُ لْ  َ  لْ  َ  نِنَّا  ا نَّ ُ  ُ  ِ  َ  ا لْ ِ   ا نََّ اَ  اِ  ِ يَ   بَ لْزُُ ُ  لْ  َ يلْ  ُ  لْ   

Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari 

bumi?" Katakanlah: "Allah", dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang 

musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata.(QS. 

Saba: 24).
37 

أاَُو َ  ا ُ  لْ  ا اُ لْ َ ا َ  نَّ َ  لْ أَاُ  َ ا َ  لْ ا نُ لْ ابَ لَْ ُ و َ  َ  نَّ  

Katakanlah: "Kamu tidak akan ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa 

yang kami perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu 

perbuat".(QS. Saba: 25).
38

 

                                                             

36QS Al-Imran :64 
37QS. Saba: 24 
38QS. Saba: 25 
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َ  ُ  ثُنَّ   َ بََُّ ا  بَ بَلْ بََ ا يََلَْ  ُ  ُ  لْ    الَْ ِ   ُ   الْفَ نَّااُ  َ هُوَ   اِالَْ ذِّ   بَ بَلْ بََ ا  بَفلْ

Katakanlah: "Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia 

memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan Dia-lah Maha Pemberi 

keputusan lagi Maha Mengetahui".(QS. Saba: 26). 
39

 

Al-Qur’an membedakan dengan tegas dalam bersosial antara dua 

golongan nonmuslim. Pertama, adalah kelompok al-muharribin; yaitu non 

muslim yang memerangi kaum muslimin, yang mengusir mereka dari rumah-

rumah mereka, dan membantu untuk membuat mereka terusir dari rumah 

mereka. Kedua, adalah nonmuslim yang damai terhadap kaum muslimin, dan 

tidak terlibat dalam permusuhan tadi. Jalinan persaudaraan antara seorang 

Muslim dan non-Muslim sama sekali tidak dilarang oleh Islam, selama pihak 

lain menghormati hak-hak umat Islam.
40

 

ِ ُ و   َ اكُُ   ا نَُّ  َ يِ  انَِّ  يَ  لْ  بََُ ااُِ وكُ لْ ِ   ا ذِّ يِ  َ لْ يُُلْ ُِ وكُ لْ ِ يلْ ِ  اَ كُِ لْ  َ لْ ابَ بَ ُّ هُ لْ َ ابَ لْ اَ  بَ بَلْ

  اَِ لِْ  لْ ِ  نَّ  ا نََّ   ُِ ُّ  الُْ  لِْ ِ  َ 

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 

mengusir kamu dari negerimu.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berlaku adil.(QS. Al-Mumtahanah: 8).
41

 

Ketika sebagian sahabat Nabi memutuskan bantuan keuangan/material  

kepada sebagian penganut agama lain dengan alasan bahwa mereka bukan  

Muslim,  al-Quran  menegur  mereka dengan firman-Nya: 

                                                             

39QS. Saba: 26 
40 Yusuf Al-Qardawi, Berinteraksi dengan Al-Qur‟an,(Jakarta: Gema Insani 1999), h .  

182-183 
41QS. Al-Mumtahanah: 8 
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ِ ي َ يلْ َ لَااُ َ َ ا ابَ لْفُِ و  ِ يلْ َ  لٍْ َ لِِنَبَلْفُِ ُ  لْ َ َ ا ابَ لْفُِ وَ  ِ انَّ  اَ لْسَ َ َ  لَْ  هَُ  هُ لْ َ اَِ ينَّ  ا نََّ   بَ لْ

ِ   ا نَِّ  َ َ ا ابَ لْفُِ و  ِ يلْ َ  لٍْ  بَُوَ نَّ  اَِ لُْ  لْ َ  نَبَلُْ  لْ اَ اُ لَْ ُ و َ     لِْ َ ااَ َ  لْ

“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 

Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-

Nya. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), 

maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah kamu membelanjakan 

sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang 

baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup 

sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).”
42

(QS. Al-Baqarah: 

272). 

 

2. Untuk memantapkan persaudaraan antar sesama  Muslim. 

Al-Quran  pertama  kali menggaris bawahi perlunya menghindari 

segala macam sikap lahir  dan  batin  yang  dapat  mengeruhkan hubungan di 

antara mereka. 

Setelah menyatakan bahwa orang-orang yang beriman bersaudara, 

dan memerintahkan untuk melakukan ishlâh (perbaikan hubungan) jika 

seandainya terjadi kesalahpahaman di antara dua orang (kelompok) kaum 

Muslim, Al-Quran memberikan contoh-contoh penyebab keretakan hubungan 

sekaligus melarang setiap Muslim melakukannya:  

ُ  لْ َ اَ نَِ ااٌ ِ يلْ نَِ ااٍ َ َ ى  خَ لْ َ وٌ  ِ يلْ  بَولٍْ  َ َ ى  َ لْ َ ُ ونوُ  َ  بَلْ ً  ِ  بَلْ  اَ َ بََُّ ا  انَِّ  يَ اَ َ ُ و  اَ َ  لْ

يماَِ   ُ   الْفُُ وقُ  بَ لَْ   لْلِْ اَلَْ ااِ  ِ لْسَ  اِ لْ ُ ينَّ َ اَ ابَ لِْ ُ     نَبَلْفَُ ُ  لْ َ اَ ابََ ا بَُ     اِالْ  َ لْ َ ُ ينَّ َ  بَلْ ً  ِ  بَلْ

 َ َ يلْ  لْ  بَُ  لْ َ أُ اَِ َ  هُُ   ا نَّااُِ و َ 

                                                             

42QS. Al-Baqarah: 272 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik 

dari mereka.Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 

lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka 

mencela dirimu sendiri an jangan memanggil dengan panggilan (gelaran) 

yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 

buruk sesudah iman.Dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 

otulah orang-orang yang zalim.”(QS. Al-Hujurat: 11).
43

 

 

Selanjutnya ayat di atas memerintahkan orang yang beriman (mu‟min; 

pl.: mu‟minûn) untuk  menghindari  prasangka buruk, tidak mencari-cari  

kesalahan orang lain, serta menggunjing, yang diibaratkan oleh al-Quran 

seperti memakan  daging-saudara  sendiri yang telah meninggal dunia.  

ٌ َ اَ تَََ نَُّ و  َ اَ  بَ لَْ  لْ  بَ لُْ ُ  لْ  َ ِ ُ و  كَثِ ً  ِ يَ  ا نَّيذِّ ِ  نَّ  بَ لْضَ  ا نَّيذِّ ِ ثُلْ  اَ َ بََُّ ا  انَِّ  يَ اَ َ ُ و    لْ

ُ ُ وُ  َ  ابَنَُّ و   ا نََّ  ِ  نَّ  ا نََّ  ابَونَّ اٌ َ ِ   ٌ    بَ لًْ ا َ  ُِ ُّ َ َ  كُُ لْ  َ لْ  أَلْكَُ  الَْ  َ ِ  ِ  َ  لًْ ا َ َ  هِلْ

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 

mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 

Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 

sudah mati?Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.Dan bertakwalah 

kepada Allah.Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 

Penyayang.”(QS. Al-Hujurat: 12).
44

 

 

Menarik untuk diketengahkan, bahwa al-Quran  dan  hadis-hadis Nabi  

Saw. tidak merumuskan definisi persaudaraan (ukhuwwah), tetapi yang  

ditempuhnya adalah memberikan contoh-contoh praktis. Pada umumnya 

contoh-contoh tersebut berkaitan dengan sikap kejiwaan, atau tecermin 

misalnya dalam hadis Nabi Saw. Antara lain: 

                                                             

43QS. Al-Hujurat: 11 
44QS. Al-Hujurat: 12 
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ِ  ثِ َ اَ تَََ نَُّ و  َ اَ تَََ نَُّ و  َ اَ ابََ اَ ُ و  َ اَ تَََاَ ُ    َ اَ  َ اُ  الَْ  ِ نَّاكُ لْ َ  ا نَّينَّ َ ِ  نَّ  ا نَّينَّ َ كلْ

وَ ناً  ابََ اغَُ و  َ اَ اََ   بَُ     كَُونوُ  ِ َ اَ   ا نَِّ  ِ  لْ

Hindarilah prasangka buruk, karena itu adalah sebohong-bohongnya 

ucapan.Jangan pula saling mencari-cari kesalahan.Jangan saling iri, jangan 

saling membenci, dan jangan saling membelakangi (Diriwayatkan oleh 

keenam ulama hadis, kecuali an-Nasa’i, melalui Abu Hurairah). 

 

Semua itu wajar, karena sikap batiniahlah yang melahirkan sikap  

lahiriah. Demikian pula, bahwa sebagian dari redaksi ayat dan hadis yang 

berbicara  tentang hal ini dikemukakan dengan  bentuk  larangan. Ini pun 

dimengerti bukan saja karena at-takhliyah (menyingkirkan yang  jelek)  harus  

didahulukan daripada at-tahliyah (menghiasi diri dengan kebaikan), melainkan 

juga karena “melarang sesuatu mengandung arti memerintahkan lawannya, 

demikian pula sebaliknya.” 

Semua petunjuk al-Qur’an dan  hadis Nabi Saw. Yang berbicara tentang 

interaksi antar manusia pada akhirnya bertujuan untuk memantapkan  

ukhuwah. Perhatikan misalnya larangan melakukan transaksi yang bersifat 

batil: 

وَ اِ  ا نَّااِ  اِلْلِْثُلِْ  اِ  اَِ ألْكُُ و  َ  ِ ً ا ِ يلْ  َ لْ اُو  ِ اَ ِ َ   الُْ نَّ َ ُ  لْ  اِالَْ ااِِ  َ اُ لْ وَ اَُ  لْ  بَ بَلْ َ اَ اأَلْكُُ و   َ لْ

 َ  نَبَلُْ  لْ ابَ لَْ ُ و َ 

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 

antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 

kamu mengetahui.”(QS.Al-Baaqarah:  188).
45
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Larangan  riba  (QS.Al-Baqarah: 278). 

ُ  لِْ ِ  َ  كُ لُْ  لْ  ِ  لْ   ا ذِّ اَ ِ يَ   َِ يَ  َ ا َ ذَُ     ا نَّ َ   ابَنَُّ و  آَ ُ و   انَِّ  يَ   َ بََُّ ا  اَ  

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 

riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. anjuran 

menulis utang-piutang(QS. Al-Baqarah:278).
46

 

 

 َ ااُو   أِنَبَنَُّ  لْ  ذَاِ َ   الَْ سذِّ  ِ يَ   النَّ لْ اَ ُ   بََ خَ نَّ ُ ُ   انَِّ ي  بَُ و ُ  كََ ا ِ ا  بَُ وُ و َ  ا  ا ذِّ اَ  أَلْكُُ و َ   انَِّ  يَ 

اَ  َ َ  َ  َ ا  بََ  ُ  َ انبَلْ بََ ى  َ ذِّ ِ  ِ يلْ  َ ولِْ َ  ٌ  َ ااَ ُ  َ َ يلْ   ا ذِّ اَ َ َ  نَّ َ   الْ بَ لْ َ   ا نَّ ُ  َ َ َ  نَّ   ا ذِّ اَ ِ ثلْ ُ   الْ بَ لْ ُ  ِ نَّنَّ

َ ااُِ   َ  ِ  َ ا هُ لْ   ا نَّا ِ  َ  لْحَااُ  َ أُ اَِ  َ  َ ا َ  َ َ يلْ   ا نَّ ِ  ِ َ   َ  َ لْ ُ ُ   

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya.(QS. Al-Baqarah : 275).
47

 

 

Larangan mengurangi  atau  melebihkan  timbangan.
48

  (QS Al-Mutaffifin:  1-

3),  dan lain-lain. 

اِ لُْ َ فذِّفِ َ  َ  لْ ٌ   

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 

 

يُُلِْ ُ   َ  َ زنَوُهُ لْ  َ  لْ  كَااُوهُ لْ  َ ِ ذَ   

 

                                                             

46QS. Al-Baqarah : 278 
47QS. Al-Baqarah : 275 
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(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 

minta dipenuhi, 

 

َ ااُو  ِ ذَ   انَِّ  يَ  َ  لْ بَولُْ و َ   ا نَّااِ  َ َ ى  كلْ  

 

dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi. 

 

Dalam konteks pendapat dan pengamalan agama, Al-Quran secara 

tegas memerintahkan orang-orang  Mukmin  untuk  merujuk  Allah (Al-Quran)  

dan Rasul (Sunnah). Tetapi seandainya terjadi perbedaan pemahaman Al-

Quran dan Sunnah itu, baik mengakibatkan perbedaan pengamalan maupun 

tidak, maka petunjuk Al-Quran dalam hal ini adalah
49

: 

اٍ  ِ   ابََ ازَ لُْ  لْ  َ ِ  لْ  ِ  لُْ  لْ   ا لْ ِ  َ  ُ ِ    ا نَُّ واَ  َ  اَِ ُ و   ا نَّ َ   اَِ ُ و  آَ ُ و   انَِّ  يَ   َ بََُّ ا  اَ  ِ َ    بَُ  ُّ  ُ  َ يلْ

َ يُ  َ  بَلْ ٌ  ذَاِ َ   اِ  ِ  َ  الْ بَولْ ِ   اِا نَّ ِ  ابَ لِْ ُ و َ  كُ لُْ  لْ  ِ  لْ  َ  ا نَُّ واِ   ا نَّ ِ  اأَلِْ  ل َ َ  لْ  

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 

ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.(QS Al-Nisa' 

:59). 
50
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